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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je      ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 

 Zal ẓ zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha   ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai =    ي ا   a = ا  

 ῑ = أي au =  و ا   i =  ا

 ū = أو  u = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh:  

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمت
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4. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu   الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkann dengan tanda sempang. 

      Contoh: 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi          البديع

 ditulis  al-jalāl         اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,  jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرث

   

 Ditulis Syai’un شيء
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hidayah-Nya yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, dan kesabaran. Serta 
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Kepada keluarga, para sahabat, keturunan, dan juga semua orang yang mencintai-
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1. Terima kasih kepada Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, rahmat, 
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3. Terima kasih kepada om beserta tante saya, yaitu Dihrod Andhika dan Dewi 

Masithoh yang selalu memberikan do’a, nasihat, motivasi, semangat, cinta, 
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Hermawan, M.S.I yang dengan penuh kesabaran telah membimbing, 

mengarahkan dan meluangkan waktunya selama proses penyusunan skripsi.  

5. Terima kasih kepada Ketua Program Studi KPI Ibu Vyki Mazaya, M.S.I yang 
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9. Terima kasih kepada sahabatku yang sudah saya anggap seperti saudaraku 
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MOTTO 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap” 

(QS. AL-Insyirah, 6-8) 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu 

bagian succes storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun gak akan 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini.” 
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ABSTRAK 

Liza Gita Lestari. 2023. Pandangan Buya Yahya Terhadap Fenomena Konten 

Mukbang Tentang Adab Makan Dalam Islam Di Channel Youtube Al-Bahjah 

TV. Skripsi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Ambar Hermawan, M.S.I. 

Kata Kunci : Pandangan Buya Yahya Terhadap Fenomena Konten Mukbang 

 Media sosial merupakan media online dimana penggunanya dengan mudah 

berpartisipasi bahkan bisa berbagi cerita satu sama lain didalamnya. Saat ini 

youtube menjadi salah satu platform menonton video yang banyak digunakan oleh 

masyarakat sehingga menjadikannya tempat untuk mencari inspirasi, hiburan 

hingga tempat untuk mencari rezeki. Seiring berjalanya waktu di dalam media 

sosial itu pasti ada sebuah tren dan tren itu pasti akan muncul dan akan selalu 

berganti setiap waktunya. Dari keberadaan tren tersebut pastinya akan membuat 

sebuah penonton itu ingin meniru akan apa yang telah dilihatnya di dalam media 

sosial. Salah satunya sebuah fenomena yang masih viral saat ini yaitu fenomena 

mukbang, mukbang merupakan tontonan video yang memperlihatan sebuah 

tindakan atau aktivitas seseorang untuk makan dengan porsi yang tidak seperti 

biasanya contohnya dengan porsi makan yang sangat banyak. Jika dilihat dari sudut 

pandang Islam mukbang merupakan tindakan yang menyalahkan adab makan 

dalam Islam. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pandangan Buya 

Yahya tentang etika makan dalam Islam dan bagaimana pesan dakwah buya yahya 

dalam konten mukbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Buya 

Yahya terhadap etika makan dalam Islam dan pesan dakwah Buya Yahya dalam 

konten mukbang. 

Adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan informasi kepada 

pembaca serta dapat menyebarluaskan pengetahuan dan wawasan yang telah 

peneliti peroleh. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

fenomenologi. Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme dengan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kepustakaan (library reseach) sehingga data peneliti didapatkan dari 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konten video mukbang merupakan 

sebuah tayangan yang tidak baik untuk dijadikan sebagai tontonan dalam segi 

edukasi karena minim mengajarkan akhlak terkhusus adab makan. Apalagi jika 

tidak diimbangi dengan pengetahuan tentang gizi dan kesehatan serta anjuran 

agama Islam. Namun jika ditinjau dari sisi hiburan tayangan mukbang merupakan 

tayangan yang menghibur sekaligus unik untuk sekedar menghilangkan stres karena 

rutinitas sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang media tidak terlepas dengan yang namanya media 

sosial. Kemajuan atau kecanggihan teknologi ini memberikan dampak yang 

signifikan bagi kehidupan manusia di muka bumi ini. Teknologi komunikasi 

yang berperan sangat penting dalam kegiatan komunikasi salah satunya yaitu 

youtube. 

Youtube merupakan situs web untuk berbagi video (sharing video) di 

mana pengguna dapat melihat, mengunduh, dan menonton video secara gratis. 

Youtube memiliki koleksi video seperti film pendek, acara televisi, trailer film, 

dan video yang dibuat oleh penggunanya sendiri.1 Youtube semakin 

bermanfaat untuk memuaskan kebutuhan hiburan bahkan spiritual. Berkat 

kemajuan teknologi dan kemudahan aksesnya di era milenial ini. Saat ini 

youtube menjadi situs paling populer bagi orang-orang untuk menonton video 

di internet untuk mendapatkan ide atau hanya untuk hiburan visual. Selain itu 

youtube telah menjadi tahap apropriasi bagi promotor baik dari segala bentuk 

dan ukuran.2 

Banyaknya penikmat hiburan visual dari platform youtube sehingga 

munculah konten mukbang. Mukbang adalah salah satu jenis konten yang 

tersedia di youtube di mana makanan dikonsumsi sambil direkam dan disiarkan 

 
1 Tjanatjantia Widika, Sejarah Berdirinya Youtube, Jurnal Komunikasi KAREBA, 2013. 

2 Rulli Nasrullah, Media Sosial, Bandung:Simbiosa Rekatama, 2017, hlm 17. 
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langsung secara online atau yang biasa disebut dengan live streaming. 

Mukbang berasal dari bahasa Korea Moekbang “Moekda” yang artinya makan 

dan “Bangsong” artinya siaran. Mukbang pertama kali muncul di Korea 

Selatan dan menjadi terkenal pada tahun 2010 hingga saat ini. Beberapa warga 

negara telah mengikuti konten mukbang termasuk Indonesia.3  

Mukbang pertama kali meraih popularitas di Indonesia pada tahun 2018 

dan terus berlanjut hingga hari ini orang yang melakukan mukbang disebut 

sebagai Broadcast Jokey. Mukbang biasanya disiarkan di youtube maupun 

instagram. Pelaku mukbang melakukannya dengan tujuan untuk menjadi 

terkenal dan dipuja oleh banyak orang karena dapat memberikan hiburan bagi 

pecinta kuliner.  

BJ (penyiaran jokey) rela mengambil tantangan untuk dirinya sendiri 

demi menarik perhatian pemirsa. Tantangan tersebut antara lain makan 

makanan sangat pedas dalam porsi yang sangat besar tentunya harus habis. Tak 

jarang, sambil menangis karena pedasnya atau bahkan tidak bisa berjalan 

karena terlalu kenyang ternyata mukbang memiliki banyak efek negatif 

meskipun popularitasnya meluas. Terlepas dari popularitasnya yang meluas 

bahkan mukbang dipandang sebagai perilaku yang menimbulkan banyak 

keburukan.4 Seperti obesitas yang memicu berbagai penyakit, mulai dari sleep 

apnea, kanker, dan radang sendi. Tidak hanya memicu ganguan kesehatan fisik 

 
3Mishbahuddin, bincangsyariah.com: Mukbang dan Hukumnya dalam Islam 

https://bincangsyariah.com dikutip pada 25 November 2022 jam 15.00 Wib. 
4 Diah Afrilian, “ Detik Food : Penggemar Mukbang ini Pandangan Islam terhadap 

Mukbang “ dikutip dari https://food.detik.com pada hari Selasa tanggal 19 November 2022 jam 

18.30 Wib. 

https://bincangsyariah.com/
https://food.detik.com/
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pelaku mukbang juga kerap mengalami gangguan mood mungkin dikarenakan 

rasa bersalah akibat makan berlebihan bisa juga dampak dari makanan tersebut 

yang membuat lemas. Terlalu banyak mengonsumsi makanan tidak sehat bisa 

membuat tubuh lemas, mood swing, gangguan tidur dan sebagainya5 

Berbeda dengan fenomena mukbang yang menyangkut etika dan adab 

makan secara umum. Hal  ini menjadi sangat penting dari segi agama dan 

akhlak. Khususnya dalam Islam, di mana makan tidak hanya menuntut 

kenyang tetapi juga bermanfaat dan berkah jika dilakukan dengan baik. 

Mukbang menjadi masalah jelas bahwa makan dalam porsi besar dan 

memamerkannya di depan orang lain melanggar etika dan tata krama makan 

secara umum, maupun dalam agama Islam. 

Menurut penelitian Husna dan Yazdanifard banyak orang menonton 

acara mukbang karena acara tersebut dapat menghilangkan stress. Dalam 

kehidupan pemirsa seperti stress akibat tuntutan sekolah dan banyaknya 

aktivitas di tempat kerja. Boleh di bilang dengan menonton orang makan 

memberikan kesenangan dan merasakan kenikmatan tersendiri dalam siaran 

mukbang tersebut.6 

Etika Islam atau adab mencakup banyak aspek termasuk kesejahteraan 

fisik dengan asumsi tentu saja bahwa seorang muslim menjalankan adab yang 

benar setiap saat. Dari saat bangun hingga saat tidur dengan memuaskan nafsu 

 
5 https://www.halodoc.com/artikel/cek-fakta-bahaya-mukbang-bagi-kesehatan diakses 

pada tanggal 25 September 2023 pukul 13.00 wib. 

6 Husna Yazdanifard, “The review of mokbang (broadcast eating) phenomena and its 

relations with soulth koran culture and society. Int J manag Account Econ. 2015;2(5) 445-56. 

https://www.halodoc.com/artikel/cek-fakta-bahaya-mukbang-bagi-kesehatan
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makan dan menghilangkan dahaga seseorang dapat memperbaiki kondisi fisik 

dan kesehatan pencernaannya. Di antara aspek terpenting dalam kehidupan 

sehari-hari adalah proses makan dan minum yang mana merupakan penyebab 

utama dari semua jenis penyakit. Oleh karena itu, apapun yang masuk ke dalam 

perut berpotensi merugikan atau menggantungkan seseorang. Penyakit dapat 

muncul akibat pola makan yang tidak sesuai dengan anjuran.7  

Muhammad Abduh Tuasikal menambahkan argumennya sendiri dengan 

mengatakan bahwasanya fenomena mukbang bukanlah bagian dari budaya 

masyarakat Indonesia. Apalagi jika melibatkan budaya Islam karena ini 

merupakan budaya Korea makanan yang disajikan adalah pertunjukan Nabi 

Muhammad tidak menyukai orang yang makan terlalu banyak atau berlebihan.8 

Agar penelitian ini memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan terarah, 

penulis hanya mengkaji sudut pandang Buya Yahya sebagai respon atas 

fenomena mukbang. Guna mempersempit ruang lingkup kajian ini penulis 

memilih Buya Yahya karena beliau adalah salah satu ulama terkemuka 

Indonesia. Hal ini mencerminkan kreativitas masing-masing da’i dan berbagai 

cara menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u.  

Buya Yahya adalah salah satu da’i yang memanfaatkan kesempatan 

tersebut salah satu ustadz yang gaya dakwahnya menjadi favorit di kalangan 

anak muda. Karena selalu mengangkat topik-topik menarik dengan bahasa 

 
7 Muhammad Suwardi, Rahasia Sehat Rasullulah yang Tak Pernah Sakit. (Jakarta: Zahira, 

2014), h. 32. 
8 M Abduh Tuasikal, Jagongan Mukbang Ustadz M Abduh Tuasikal Rumasyo TV 

https://youtube/LOfksaoptz8 diakses pada 18 Oktober 2022. 

https://youtube/LOfksaoptz8
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yang mudah dipahami. Selain itu, beliau berdakwah menggunakan caranya 

sendiri yang unik, baik secara verbal maupun non verbal dan beliau juga selalu 

mengenakan imamah dan jubahnya dalam kegiatan dakwahnya. Ustadz Buya 

Yahya juga memanfaatkan youtube untuk menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan. Oleh karena itu, banyak anak muda yang menyukai dakwah ustadz 

Buya Yahya.9 

Salah satu ciri khasnya adalah ia tidak pernah berhenti membawa kitab 

kuning dan Al-qur’an ketika berdakwah. Serta kitab hadits fiqih dan akhlak 

berisi pembahasan-pembahasn dakwah Buya Yahya berlandaskan pada Al-

qur’an. Gaya dakwah beliau sangat lugas, dan setiap khutbah selalu diakhiri 

dengan kalimat “wallahua’lam bisshawab”. Beliau juga menggunakan 

kemasan materi yang menarik dan kekinian yang lebih menarik tentang beliau 

adalah fakta bahwa beliau menyusun pertanyaan dan jawaban ini ke dalam 

sebuah buku berjudul “jawaban Buya Yahya”.  

Beliau menggunakan dalam dakwahnya untuk mengatasi masalah dan 

keprihatinan pendengarnya. Selain itu beliau menyampaikan dakwah yang juga 

bersifat informatif dan mendidik dengan menggunakan gaya bahasa tertentu 

untuk menekankan apa yang ingin ditekankan. Seperti dengan tersenyum 

selama kalimat bahagia atau berbicara lebih keras selama kalimat penekanan 

hal ini menggelitik minat peneliti untuk menelitinya lebih jauh.10 

 
9 Saepul Anwar, Skripsi: Penerapan Retorika dalam Dakwah K.H Yahya Zainul Ma’rif di 

Ponpes Al-Bahjah Cirebon, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016. H.4. 

10 Saepul Anwar, Skripsi: Penerapan retorika Dalam Dakwah K.H Yahya Zainul Ma ‘arif 

di Ponpes Al- Bahjah Cirebon, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2016. H.4. 
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Karena media sosial kini dianggap telah memudahkan untuk berbagi atau 

menemukan informasi yang diperlukan banyak da’i yang memanfaatkannya 

sebagai sarana penyampaian dan penyebaran ajaran Islam. Buya Yahya adalah 

seorang da’i yang sukses seiring dengan perkembangan teknologi di era digital 

beliau telah merambah ke dunia media sosial. Dengan berdakwah melalui 

facebook, radio, televisi, youtube, instagram, twitter dan radio. Dimanfaatkan  

peneliti dalam penelitian ini Buya yahya merupakan salah satu pendakwah 

yang digemari masyarakat karena tayangan youtube Al Bahjah TV banyak 

memberikan informasi tentang keIslaman. Terbukti dengan unggahan 13.000 

video youtube dan 9,94 juta subscriber, Buya Yahya adalah salah satunya.11 

Berkaitan dengan konteks di atas, penulis tertarik untuk menyelidiki 

mengenai “PANDANGAN BUYA YAHYA TERHADAP FENOMENA 

KONTEN MUKBANG TENTANG ADAB MAKAN DALAM ISLAM DI 

CHANNEL YOUTUBE AL – BAHJAH TV”.  

B. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan dan mempermudah mencari data maka 

peneliti menulis rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pandangan Buya Yahya tentang konten mukbang dari etika 

makan dalam Islam? 

2. Bagaimana Pesan dakwah Buya Yahya dalam konten mukbang? 

 

 
11 https://youtube.com/@AlBahjahTV diakses pada tanggal 13 Desember 2022 pukul 

10.30 wib. 

https://youtube.com/@AlBahjahTV
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian meliputi: 

1. Untuk mengetahui pandangan Buya Yahya tentang etika makan dalam Islam 

dari fenomena konten mukbang 

2. Untuk mengetahui pesan dakwah Buya Yahya dalam konten mukbang 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi hasanah bagi 

perkembangan literatur penelitian ilmiah Islam dan kemajuan informasi 

untuk pembaca pada umumnya dalam melihat perkembangan teknologi 

dan media sosial.  

Terutama di bidang ilmu dakwah dan ilmu komunikasi bagi civitas 

akademika Fakultas Ushulludin Adab dan Dakwah UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan para pembaca dapat memahami sepenuhnya tentang 

adab makan dan minum yang sesuai dengan syariat Islam. Serta 

penelitian ini dapat memberikan wawasan dan mampu di jadikan 

sebagai masukan bagi Masyarakat. Khususnya umat Islam agar dapat 

berbuat baik. Dan tidak mengkonsumsi makanan dan minuman dalam 

jumlah yang berlebihan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Teori Fenomenologi 

Teori dasar dalam penelitian ini adalah teori Fenomenologi Husserl 

menekankan bahwa untuk memahami fenomena seseorang harus 

menelaah fenomena apa adanya. Oleh karena itu seseorang harus 

menyimpan sementara atau mengisolasi asumsi, keyakinan dan 

pengetahuan yang telah dimiliki agar mampu melihat fenomena apa 

adanya. 

Istilah fenomenologi diperkenalkan oleh Johan Heinrich pelopor 

aliran fenomenologi adalah Edmund Husserl. Istilah fenomenologi berasal 

dari bahasa Yunani yaitu phainomai yang berarti menampak. Fenomena 

tidak lain adalah fakta yang disadari dan masuk ke dalam pengindraan 

manusia. Istilah fenomenologi sendiri tidak dikenal setidaknya sampai 

menjelang abad ke-20.  

Fenomenologi ini dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode 

berfikir, yang mempelajari fenomena manusiawi tanpa mempertanyakan 

penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya dan penampakannya. 

Menurut the oxford english dictionary, yang dimaksud dengan 

fenomenologi adalah the science of phenomena as distinct from being 

(ontology) Jadi, fenomenologi adalah ilmu mengenai sebuah fenomena 

yang dibedakan dari sesuatu yang telah terjadi atau tentang ilmu yang 
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menjelaskan dan mengklasifikasikan mengenai fenomena. Atau studi 

tentang fenomena.12 

Sedangkan menurut Stanley Deetz, istilah fenomena mengacu pada 

kemunculan sebuah benda, kejadian, atau kondisi yang dilihat. 

Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami 

dunia melalui pengalaman langsung. Fenomenologi membuat pengalaman 

nyata sebagai data pokok sebuah realitas, berarti membiarkan segala 

sesuatu menjadi jelas sebagaimana adanya.13 

b. Fenomena mukbang 

Fenomena mukbang menjadi tren populer akhir-akhir ini dimana 

dalam mukbang seseorang dengan sengaja mengonsumsi porsi besar di 

depan kamera dengan tujuan untuk memberikan hiburan atau pertunjukan. 

Mukbang berasal dari Korea Selatan dan sejak itu menyebar ke Indonesia 

dan Negara-negara lain dengan konten yang lebih variatif dan fokus tidak 

hanya pada aktivitas makan tetapi juga pada proses memasak dan 

kesulitannya agar lebih menarik.14 

Mukbang merupakan salah satu fenomena yang muncul akibat 

pengguna internet di Korea Selatan makan sendiri atau bersama orang lain 

di dalam ruangan sambil merekam dan secara live streaming melalui 

 
12 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm 16-18 

13 Engkus Kuswarno, Fenomenologi, (Bandung : Widya Padjajaran, 2009), 2. 

14 Imam Safi’i, Fenomena Mukbang dalam Kitab Hadis Sahih Ibnu Hibban Bi Tartib Ibnu 

Baban Nomor Indeks 674, Skripsi Fkultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2020. Diakses pada tanggal 15 Desember 2022 pukul 13.00 wib. 
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internet sehingga pengguna internet di lokasi lain dapat menyaksikan 

siaran tersebut secara langsung.  

c. Media Sosial 

Media sosial berfungsi sebagai wadah berbagai macam informasi 

yang melampaui ruang dan waktu. Hal ini menunjukan bahwa media kini 

menjadi wadah dari berbagai informasi yang tidak terbatas oleh ruang dan 

waktu. Baru setengah abad yang lalu orang mulai menyadari bahwa media 

adalah pesan yang dapat mengubah pola komunikasi dan bahasa antar 

manusia.15 

 Media komunikasi online juga diciptakan agar pengguna dapat 

berkomunikasi satu sama lain dengan lebih mudah dan luas. Dalam 

kehidupan sosialnya, manusia kini didorong untuk membentuk komunitas 

virtual sebagai akibat dari pertumbuhan media sosial media yang 

memudahkan pengguna membuat konten untuk bekerja sama dikenal 

dengan media sosial. 

d. Youtube  

Youtube merupakan platform berbagi video yang saat ini digunakan 

oleh banyak orang di seluruh dunia, temasuk Indonesia. Setiap orang dapat 

mengakses informasi yang melampaui ruang dan waktu berkat media 

youtube. Seperti berita, hiburan, pendidikan, tutorial, dan konten. Hal ini 

 
15 Nasrullah Rulli (2015). “Media Sosial, Perspektif Komunikasi Dan Sosioteknologi,”. 

Bandung : Simbiosa Rekatama Media.  
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sejalan dengan kewajiban setiap orang untuk menyampaikan dan 

menerima dakwah. 

Youtube bukan hanya basis data video online paling populer tetapi 

juga berfungsi dengan baik untuk berbagai jenis video. Sebagai bonus 

tambahan platform video terpercaya menawarkan berbagai konten dalam 

bentuk gambar bergerak.  

Selain itu youtube mengizinkan pengguna untuk bekerja sama satu 

sama lain melalui area komentar. Youtube kini banyak digunakan oleh 

para pencari informasi di seluruh dunia seseorang ingin mencari informasi 

dan menontonnya secara langsung dapat melakukannya di situs web 

youtube. Selain itu, video dapat dibagikan ke seluruh dunia melalui situs 

web ini dengan mengunggahnya ke server youtube.16 

e. Adab Makan dalam Islam 

Sesuai dengan ajaran Islam makan dan minum yang baik diatur oleh 

adab Islam. Banyak orang memandang tindakan makan dan minum 

sebagai kejadian biasa atau kebutuhan hidup sampai saat ini ungkapan 

“makan untuk hidup dan hidup untuk makan” adalah hal yang umum tetapi 

dalam Islam tidak demikian.  

Kami sadar bahwa Islam adalah agama yang menawarkan penjelasan 

untuk segala sesuatu, dari masalah terkecil hingga masalah yang paling 

penting dengan cara yang bermanfaat bagi umat manusia secara 

 
16 Aritas Puica Sianipar “Pemanfaatan Youtube di Kalangan Mahasiswa,” Vol.2, No.3 

(2015), h.2.  
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keseluruhan. Akibatnya, sangat jelas bahwa Islam itu agama yang 

sempurna sehingga tidak ada lagi persoalan tetapi sudah dijelaskan 

termasuk keindahan dan kesempurnaan agama Islam.17 

Adab makan adalah ketika seseorang makan dengan cara tertentu 

membaca doa sebelum makan. Makanlah dengan porsi duduk dari pada 

berdiri seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad kemudian jika makan 

dengan tangan kanan, makan makanan halal, berhenti makan saat kenyang, 

dan makan saat lapar. Artinya jangan makan berlebihan banyak juga orang 

tua yang mengajari anaknya cara makan yang benar sejak usia dini makan 

sesuai dengan ajaran Islam bukan hanya tentang merasa kenyang ini juga 

tentang mencari berkah. 

 Dalam Islam kalimat “Allahumma baarik lanaa fiimaa rozaqtanaa 

wa qinaa ‘adzaa bannaar” yang artinya “Ya Allah berkahilah kami dalam 

rizki yang telah Engkau berikan dan keadaan kami dari siksa api neraka”. 

Ialah doa yang diajarkan untuk diucapkan sebelum makan.18 Adab 

memegang peranan penting dalam aspek kehidupan manusia bahwasanya 

yang berpendidikan adalah manusia beradab yang selalu diberi ilmu 

hakiki.19 

 

 
17 Ade Hasman, Rahasia Kesehatan Rasulullah: Meneladani Gaya Hidup Sehat Nabi 

Muhammad Saw, h.57. 

18 Yudi Hartono, Di kutip dari https://www.muslimterkini.com Doa sebelum makan dan 

minum di akses pada tanggal 4 desember 2022 pukul 17.29 wib. 
19 Hadis dari Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Imam Ahmad al - Hakim dan al – 

Byhaqi. Lihat Wahbah Az –Zuhaili, Ensiklopedia Akhlak Muslim (Jakarta:  Noura Books, 2014) 

hlm. 5. 

https://www.muslimterkini.com/
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2. Penelitian Terdahulu  

Pertama, skripsi yang berjudul “Konten Youtube tentang Mukbang 

dalam Perspektif Adab Makan menurut Analisis Syiar Islam” oleh Dafne Gita 

Setyanti (1641010034) Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, Tahun 2020. Skripsi ini tujuanya 

adalah untuk mengkaji isi tayangan konten youtube mukbang dalam 

persperktif atau sudut pandang dalam ajaran agama Islam. Dalam skripsinya 

menjelaskan tentang konten pada media sosial terutama dalam hal ini adalah 

youtube maka hadirlah budaya baru yang dapat mempengaruhi perilaku 

masyarakat melalui sebuah konten mukbang dimana pengaruhnya bisa 

berdampak posistif maupun negatif. Seperti tayangan mukbang yang 

dipandang tidak sesuai dengan adab makan berdasarkan tuntunan agama 

Islam.20 Persamaan dari penelitian ini yaitu sama membahas tentang 

fenomena mukbang. Sedangkan untuk perbedaanya terletak pada objek 

penelitianya. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Fenomena Mukbang dalam Kitab Hadis 

Sahih Ibnu Hibban Bi Tartib Baiban” oleh Imam Syafi’i (E95216061) 

program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2020. Skripsi ini menggunakan 

kajian kritik sanad matan hadis. Skripsi ini tujuannya adalah untuk 

menemukan data kualitas dan kehujahhan hadis serta memperoleh 

 
20 Dafne Gita Setyani, “Konten Youtube Tentang Mukbang dalam Perspektif Adab Makan 

Menurut Analisis Syiar Islam “. Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 

Lampung, 2020. Di akses pada tangal 12 september 2022 pukul 10.30 Wib. 
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pemaknaan yang selanjutnya mengkorelasikan makna tersebut dengan 

fenomena yang terjadi pada saat ini. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 

makna israf dan analisis tren mukbang studi Qs Al-Ar’af ayat 31 menurut 

pemikiran Imam Al qurhubi dalam kitabnya Tafsir Al-Qurthubi. Persamaan 

dari penelitian ini yaitu sama tentang fenomena konten mukbang. Sedangkan 

perbedanya terletak pada fokus Penelitianya. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pandangan Quraish Shihab dalam tafsir Al 

Mishbah sebagai respon atas Fenomena Mukbang (Studi Analisis terhadap 

Channel Youtube Tanboy Kun)” Oleh Aldila Fahira Ayunissan 

Kusumawardhani (17210809) program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, Tahun 

2021. Skripsi ini menggunakan teori fenomenologi yang digagas Edmund 

Husserl. Penelitian ini menjelaskan tentang ayat yang berkaitan dengan 

fenomena ini yaitu surah Al-Baqarah ayat 168 Al-Maidah ayat 4 dan Al-A’raf 

ayat 31 sebagaimana ditafsirkan oleh Quraish Shihab, bahwa makan harus 

halal, makan sebanyak yang diperlukan untuk gizi. Dan makan sesuai 

porsinya, dari semua makanan dalam konten mukbang tersebut sudah 

bersertifikat halal. Namun untuk standar porsinya memang melebihi standar 

porsi yang dianjurkan, sehingga tidak sesuai dengan standar makan yang 

proporsional.21 Persamaanya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

 
21 Aldira Fahira Ayunissan Kusumawardhani,”Pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir 

Al-Mishbah sebagai Respon atas Fenomena Mukbang (studi analisis terhadap channel youtube 

Tanboy Kun)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2021. 
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membahas tentang fenomena konten mukbang. Perbedaan dengan skripsi ini 

terletak pada fokus penelitian dan objeknya. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, hasil 

penelitian berdasarkan penafsiran Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah 

pada surah Al-baqarah ayat 168 Al-Maidah ayat 4 dan 88 surah Al-Ara’f ayat 

31 bahwasanya konsep makan menurut Quraish Shihab adalah makanan 

harus halal, makanan sesuai kebutuhan dalam aspek gizi, dan makan makanan 

yang proposional.  Yang kedua, 10 konten mukbang dalam channel youtube 

Tanboy Kun berisikan kreator makan dan minum dalam porsi besar dan 

menghabiskanya diakhir video tanpa ada unsur editan, beberapa dari 

kontennya juga berisi tantangan. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Fenomena Mukbang dalam Perspektif 

Al-Qur’an menurut Wahbah Az-Zuhaili” oleh Yuliani Khairani 

(11632200455) Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Tahun 2022. 

Skripsi menggunakan teori tafsir tahlili. Penelitian ini menjelaskan tentang 

menjelaskan bahwa Allah memperbolehkan manusia untuk makan dan 

minum yang baik lagi enak dengan syarat sesuai dengan porsi yang telah 

ditentukan atau tidak berlebihan serta tidak melebihi batas halal yang menuju 

haram. Terutama di kalangan remaja yang memang tidak ada larangan, akan 

tetapi Allah melarang manusia agar tidak memakan makanan dan minuman 
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yang berlebihan karena dapat membahayakan diri sendiri.22 Persamaan 

dengan penelitian ini adalah tentang fenomena mukbang. Sedangkan 

perbedaanya ada pada fokus penelitiannya yang mana pada penelitian ini 

meneliti menurut pandangan Buya Yahya. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif analisis yang menghasilkan mukbang merupakan sikap 

yang menyalahi adab-adab makan dalam Islam dan yang paling menonjol 

yaitu masalah berlebih-lebihan yang di dalam al-qur’an dan Allah sudah jelas 

melarang segala sesuatu yang berlebihan termasuk soal makan dan minum. 

3. Kerangka berpikir  

Kerangka berpikir penulis adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

 
22 Yuliani Khairani, “Fenomena Mukbang dalam  perspektif Al -Qur’an menurut Wahbah 

Az – Zuhaili”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2021.  

FENOMENA MUKBANG 

 

MEDIA SOSIAL 

AL-BAHJAH TV 

ADAB MAKAN DALAM ISLAM 
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Fenomena mukbang merupakan sebuah fenomena yang baru di media 

sosial, akan tetapi fenomena mukbang ini dapat langsung dengan cepat 

kepopuleran di kalangan youtuber dan langsung diterima di kalangan 

masyarakat luas. Hal tersebut banyak dari masyarakat ingin meniru adanya 

fenomena tersebut untuk dipamerkan di sosial media mereka, nah yang 

perlu kita waspadai bahwa apakah fenomena tersebut itu sesuai dengan 

aturan yang ada di dalam ajaran agama islam atau tidak. Bisa dilihat 

bahwasanya fenomena mukbang endiri kalau dilihat dari porsi makan yang 

dimakan itu mereka makan dengan porsi yang berlebihan. 

F. Metode Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme dalam penelitian ini. 

Konstruktivisme merupakan salah satu yang memperhitungkan hasil relatif 

dari kebenaran realitas sosial.23 Penelitian ini yang bersifat kualitatif, peneliti 

menggunakan paradigmma konstrutivisme karena paradigma konstrutivisme 

dihasilkan dari informan ataupun dari narasumber.  

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

dan lain-lain secara utuh dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

 
23 https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/1937/9/10.%20UNIKOM_TIRTA%20 DESTALI 

A- 41815070. Diakses pada 6 Desember 2022 pukul 21.00. 

https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/1937/9/10.
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dan bahasa pada suatu konteks khusus alamiah serta dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.24  

Penelitian kualitatif menggunakan deskripsi verbal dan tertulis tentang 

fenomena dunia nyata untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap 

tentang bagaimana fenomena tersebut berfungsi didunia ini. Menggunakan 

berbagai metode ilmiah dan menggunakan deskripsi secara holistik.25  

Menurut Azwar penelitian deskriptif hanya melakukan analisis sampai 

pada tingkat deskripsi yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara 

sistematis sehingga lebih mudah dipahami dan ditarik kesimpulannya.26 

Pendekatan kualitatif ini digunakan oleh peneliti sebagai metode yang 

diharapakan akan mendapatkan deskripsi yang jelas dari data serta informasi 

yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang diinginkan.  

3. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer adalah suatu data yang didapatkan langsung dari objek 

penelitian. Hal ini diperoleh langsung dari observasi dan pengamatan 

langsung dan tidak langsung. Pada penelitian ini peneliti mencari data 

dengan observasi di channel youtube Al-Bahjah TV berikut link video 

https://youtu.be/xlOfCMNXfyA?si=Vzl-i09wRMOA9sD  

 
24 Marzuki, Metode Riset Panduan penelitian Bidang dan Sosial, 

(Yogyakarta:Ekonosia,2015),hlm. 135. 

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2018), hlm. 18. 

26 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2013), 

hlm.6. 

https://youtu.be/xlOfCMNXfyA?si=Vzl-i09wRMOA9sD
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b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari kepustakaan yang 

menjadi penunjang.27 Data sekunder didapatkan dari sumber luar seperti 

buku, jurnal dan lainya yang berkaitan dengan penelitian. Pada data 

sekunder ini peneliti mendapatkan sumber dari buku, jurnal ilmiah, dan 

skripsi terdahulu maupun Internet yang berkaitan dengan penelitian ini.28 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Ada berbagai teknik pengumpulan data yang dipilih penulis dalam 

penelitian ini diantaranya berikut ini: 

a) Observasi  

Observasi adalah suatu teknik pengamatan langsung pada 

objek penelitian.29 Pengamatan mengacu pada praktik 

pengumpulan informasi dan data melalui pengalaman langsung. 

Namun, saat mengamati secara visual pertanyaan tidak tepat.30  

b) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pelengkap dari metode 

sebelumnya yaitu observasi. Pada tahapan dokumentasi peneliti 

mengunpulkan hasil yang sudah didapatkan yang nantinya akan 

 
27 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006, hlm. 88. 

28 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2014), hlm. 223 
29 Rasimin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Kualitatif, (Yogyakarta:Mitra 

Cendekia, 2018), hlm 70. 

30 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Cet 5 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offset 2022), h. 69. 
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dimasukan pada hasil penelitian. Pada penelitian ini dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan bentuk media visual seperti film, 

foto, dan rekaman audio dikenal sebagai dokumentasi. Menyimpan 

catatan terperinci sangat penting untuk mengumpulkan bukti yang 

dapat digunakan untuk mendukung interpretasi data. Informasi 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari softcopy video 

dakwah ustadz Buya Yahya. Data yang diteliti adalah tentang 

Hukum Mukbang menurut Islam dan video dakwah Suka 

Mukbang? Dengarkan Nasehat ini.31 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis isi merupakan teknis analisis yang 

digunakan peneliti mendapatkan informasi terkait makna yang akan berguna 

berguna untuk mendapat jawaban permasalahan dalam penelitian. Teknik 

analisis data merupakan cara menganalisa data.32 Bagian yang paling penting 

pada penelitian dengan analisis isi yaitu peneliti mendapatkan informasi 

terkait makna yang akan berguna untuk mendapat jawaban dari permasalahan 

dalam penelitian tertentu. Sebagai bagian dari penelitian ini, peneliti 

menerapkan metode yang disarankan Miles dan Hubermen untuk analisis 

model interaktif. Diantaranya sebagai berikut: 

 
31 https://youtu.be/xIOfCMNZfuA?si=Vzl-i09wRMfOA9sD diakses pada tanggal 13 

September 2022 pukul 12.35 wib. 

32 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 

Jl.Tambra Raya, 2011). hlm. 15. 

https://youtu.be/xIOfCMNZfuA?si=Vzl-i09wRMfOA9sD
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a. Content analisis menurut Weber merupakan cara menarik kesimpulan 

yang tepat dalam sebuah dokumen atau buku yang memanfaatkan tata cara 

yang urut. 

b. Teknik analisis model Miles dan Huberman Dalam model ini analisis data 

dimulai bahkan sebelum dikumpulkan. Peneliti dapat menarik kesimpulan 

mengenai ketiga bagian komponen analisis model ini sebagai berikut, 

diawali dengan proses pengumpulan data: 

1) Redukasi data, dalam reduksi data peneliti melakukan proses pemilihan 

atau seleksi, memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan 

masalah. Dan menyederhanakan mengatur hal-hal secara sistematis dan 

menjelaskan aspek-aspek penting dari temuan. Fokus informasi dalam 

penelitian ini yaitu video video pada channel youtube Al-Bahjah TV. 

2) Penyajian data, berarti mengumpulkan data dari mana kesimpulan dan 

tindakan dapat ditarik. Informasi disusun dalam bentuk deskripsi dan 

narasi yang komprehensif berdasarkan temuan kunci dari reduksi data, 

dan disajikan dengan cara yang logis dan sistematis untuk kepentingan 

pembaca. Penyajian data dari tampilan channel youtube Al-Bahjah TV.  

3) Penarikan kesimpulan, mencari tahu bagaimana menyimpulkan 

pentingnya peristiwa yang ditelitinya. Fase penelitian di mana data 

direduksi dan fase analisis di mana kesimpulan ditarik keduanya sangat 

penting. Setelah jumlah data yang cukup terkumpul, ditarik kesimpulan 

sementara, dan setelah semua data terkumpul, ditarik kesimpulan akhir. 

Hasil analisis data yang diperoleh dari channel youtube Al Bahjah TV.  
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G.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan bahasan skripsi pada penelitian ini tidak jauh 

berbeda dengan penyusunan skripsi pada umumnya yaitu: 

BAB I: Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan teori terdiri atas deskrpsi tentang fenomena mukbang, 

media sosial, youtube, adab makan. 

BAB III: Gambaran umum objek dan hasil penelitian, meliputi biografi 

singkat Buya Yahya, sejarah singkat channel Al-Bahjah TV 

BAB IV:  Analisis pandangan Buya Yahya terhadap fenomena konten 

mubang tentang adab makan dalam Islam di channel youtube Al-Bahjah TV. 

BAB V:  Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji oleh peneliti yaitu bagaimana 

pandangan Buya Yahya tentang konten mukbang dan bagaimana pesan dakwah 

Buya Yahya dalam konten mukbang. Pada pembahasan yang sudah di 

terangkan maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Buya Yahya mengatakan bahwa Allah membolehkan kita makan minum 

yang baik-baik dan enak dengan syarat tidak berlebih-lebihan artinya harus 

seimbang tidak bakhil dan tidak pula berlebihan. Sesungguhnya, Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan dalam makan dan 

minum. Karena berlebih-lebihan akan menyebabkan bahaya, karena dalam 

Al-qur’an Allah juga memerintahkan agar kita tidak membahayakan diri 

kita sendiri. Kemudian Allah juga tidak menyukai orang-orang yang 

sombong atau pamer, apalagi pamer terhadap kebathilan yang ia lakukan, 

dan juga Allah melarang kita mengikuti langkah-langkah setan yang mana 

Buya Yahya dalam ceramahnya menjelaskan bahwa makanlah sesuai porsi 

yang sudah dianjurkan oleh Rasulullah dan sebagai seorang Muslim kita 

diajarkan banyak etika atau adab dalam hal apapun termasuk salah satunya 

adab makan dan minum. Bahwa konten video mukbang merupakan sebuah 

tayangan yang tidak baik untuk dijadikan sebagai tontonan dalam segi 

edukasi. Karena minim mengajarkan mengenai akhlak terkhusus adab 

makan apalagi jika tidak diimbangi dengan pengetahuan tentang gizi dan 
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kesehatan serta anjuran agama Islam yang sesuai. Maka dapat 

menimbulkan berbagai masalah kesehatan seperti ketidakseimbangan 

asupan makanan yang berdampak pada kekurangan atau kelebihan berat 

badan. Namun jika ditinjau dari sisi hiburan tayangan mukbang merupakan 

tayangan yang menghibur sekaligus unik untuk sekedar menghilangkan 

strees karena rutinitas sehari-hari.  

2. Mukbang ini tidak sesuai dengan adab-adab makan yang diajarkan di dalam 

Islam, seperti berlebih-lebihan, membahayakan kesehatan, pamer dalam 

kebathilan dan tentunya bertentangan dengan adab-adab makan dalam 

Islam. Sebagai seorang Muslim, kita seharusnya memperhatikan apa yang 

patut di contoh dan apa yang tidak di dalam Al-qur’an Allah telah jelas 

melarang hamba-hambanya untuk berlebih-lebihan dalam hal makan, 

melarang kita membahayakan diri kita sendiri dan juga Allah telah 

melarang kita untuk mengikuti langkah-langkah setan secara khusus 

memang tidak ada larangann tentang fenomena mukbang ini. Tetapi, kita 

sebagai Muslim harus bisa memilih sesuatu yang tidak bertentangan 

dengan apa yang sudah diajarkan oleh Islam. Selain itu bagi penonton perlu 

diingat bahwasanya penggunaan media yang bijak diperlukan untuk 

membentuk kebiasaan makan yang sehat. Dengan adanya tayangan 

mukbang ini diharapkan menambah wawasan penonton sebagai informasi 

pengetahuan bagi para pencipta kuliner 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

peneliti memberikan berbagai saran berkaitan dengan penelitian ini, antara 

lain: 

1. Lembaga UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan diharapkan lebih bisa 

menyediakan referensi buku mengenai Adab dan Etika Makan dalam 

Pandangan Islam.  

2. Kepada pembaca diharapkan mampu menambah ilmu mengenai Adab 

Makan dalam Islam.  
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